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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asam butirat terhadap 

peningkatan berat badan ayam pedaging. Penelitian menggunakan 60 ekor ayam pedaging umur 1 hari 

dan dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu A kelompok perlakuan tanpa asam butirat (kontrol), 

B kelompok perlakuan dengan pemberian asam butirat dosis 0,5 kg/ton pakan dan C kelompok 

perlakuan dengan asam butirat dosis 1 kg/ton pakan. Variabel yang diukur adalah berat badan ayam 

pedaging. Pada uji jarak berganda Duncan didapatkan hasil terhadap peningkatan berat badan ayam 

pedaging yang berbeda-beda antara kelompok ayam kontrol dengan kelompok ayam yang diberikan 

perlakuan dengan dosis asam butirat 0,5 kg/ton pakan dan 1 kg/ton pakan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian kombinasi asam butirat dalam pakan berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap peningkatan berat badan ayam pedaging. 

 

Kata kunci:  asam butirat; ayam pedaging; berat badan 

 

ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of butyric acid on weight gain in broilers. This study 

used 60 broiler chickens aged 1 day and were divided into three treatment groups, namely group A the 

treatment group without butyric acid (control) in the feed, B the group with combination of butyric 

acid in 0,5 kg/ton of feed, and C group with combination of butyric acid in 1 kg/ton of feed. The 

variable of this study was the weight of broilers. In Duncan Multiple Test, the result of broiler weight 

gain was different between control and group that was given treatment with dosage of butyric acid 0,5 

kg/ton of feed and 1 kg/ton of feed. The results showed that the administration of butyric acid 

combinations in the diet had a very significant effect (P <0.01) to increase weight of broiler. 

 

Keywords: body weight; broiler; butyric acid 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kebutuhan protein hewani sejalan dengan pertambahan penduduk, 

peningkatan kesadaran akan pentingnya protein hewani, dan akibat peningkatan pendapatan 

masyarakat (Setiawan, 2006). Dari seluruh kebutuhan protein hewani, sumber protein berupa 

daging ayam mencapai 70% dari total konsumsi protein keseluruhan sehingga kebutuhan akan 
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daging ayam setiap tahun semakin meningkat (Kurniasari, 2008). Hal tersebut membuka 

peluang usaha peternak dan masyarakat umumnya bahwa ayam pedaging merupakan sumber 

daging yang menjanjikan. Kecukupan akan daging ayam tidak hanya disiapkan dari jumlah 

ternak, tetapi juga dapat dipenuhi dari pertambahan berat badan ayam sehingga berat badan 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan (Hidayat, 2016). 

Ayam pedaging (Gallus gallus domesticus) memiliki karakteristik ekonomis dengan 

ciri khas yaitu pertumbuhan yang cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada 

umur relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaan lebih cepat dan efisien serta menghasilkan 

daging yang berkualitas baik. Menurut Anggorodi (1994), ayam pedaging pada umur 8 

minggu mencapai berat 2,1 kg serta efisien dalam menggunakan pakan dengan kadar energi 

tinggi. Dewasa ini efisiensi pakan dan berat badan ayam yang dapat dicapai semakin 

meningkat, dimana pada umur 35 hari berat badan ayam dapat mencapai 1,8 kg (Zulfanita et 

al., 2011). 

Ditinjau dari kebutuhan konsumen ayam pedaging sangat diperlukan untuk berbagai 

macam kebutuhan dan berbagai jenis olahan makanan. Oleh karena itu umur ayam pedaging 

dengan berat badan tertentu sangat ditentukan oleh permintaan konsumen, karena berat badan 

ayam dengan berbagai tingkat umur yang berbeda juga menentukan kebutuhan olahan 

makanan yang diolah oleh konsumen. Dari variasi kebutuhan konsumen yang terbanyak 

dibutuhkan adalah ayam pedaging dengan berat badan 1,7 sampai dengan 1,8 kg dengan umur 

4 minggu. 

Keuntungan beternak ayam pedaging sangat dipengaruhi oleh efisiensi pakan dan 

berat badan yang dihasilkan. Biaya pakan dalam suatu usaha peternakan khususnya ayam 

pedaging merupakan komponen terbesar dari total biaya produksi yang harus dikeluarkan 

peternak selama proses produksi yaitu sekitar 60% sampai 70% . Oleh karena itu agar 

usaha peternakan ayam pedaging dapat berhasil dengan baik, ayam dapat tumbuh dalam 

selang waktu singkat dan menghasilkan berat badan yang optimal. Faktor pakan harus 

mendapat perhatian yang cukup serius, terutama efisiensi pakan, kualitas pakan dan harga 

pakan (Budiansyah, 2010). Dengan semakin meningkatnya berat badan ayam pedaging maka 

keuntungan yang didapat juga meningkat. Selain jumlah ayam pedaging yang harus 

mencukupi kebutuhan pasar, berat badan ayam pedaging juga sangat penting sebagai penentu 

harga pasaran (Sari et al., 2014). 
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Untuk meningkatkan berat badan ayam pedaging perlu ditambahkan growth promotor 

pada pakan. Dengan penambahan growth promotor maka akan terjadi peningkatan 

produktivitas, menekan angka kematian dan memperbaiki efisiensi penggunaan pakan. Salah 

satu growth promotor yang digunakan itu berupa asam butirat (Sumarsih et al., 2012). Asam 

butirat merupakan komponen Short-chain fatty acid (SCFA) atau asam organik yang 

dihasilkan oleh fermentasi mikroba usus dari karbohidrat makanan yang tercerna baik oleh 

pati dan serat makanan. Asam butirat menyebabkan pH menurun yang dapat menekan 

pertumbuhan bakteri gram negatif, seperti bakteri coliform pada saluran pencernaan (Canani 

et al., 2011). Selain berat badan ayam pedaging meningkat, maka kualitas daging ayam 

pedaging menjadi lebih bermutu (Samadi et al., 2012).  

 

METODE PENELITIAN 

Hewan yang dipakai dalam penelitian ini adalah DOC (day old chicken) ayam 

pedaging. Perlakuan dilakukan dengan pemberian asam butirat yang dicampur dengan pakan, 

sesuai rancangan penelitian. Pemberian perlakuan tersebut dilakukan selama 4 minggu. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi day old chicken (DOC) 

ayam broiler strain CP 707, pakan (Comfeed Broiler I) produksi PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., dan asam butirat (Customize BPS Plus) produksi PT. BEC Feed Solutions 

Indonesia. 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 3 

yaitu faktor umur (1, 2, 3, 4 minggu) dan 3 faktor dosis asam butirat (0 (kontrol), 0,5 kg/ton 

pakan, 1kg/ton pakan). Masing-masing kelompok perlakuan diberikan pada 5 ekor ayam 

pedaging sebagai ulangan sehingga total ayam yang digunakan sebanyak 60 ekor. 

Ayam dipelihara pada lingkungan kandang yang sama, pemberian pakan setiap 2 kali 

sehari dan pemberian air minum dengan ad libitum. Setiap minggu diambil masing-masing 

perlakuan sesuai dosis asam butirat sebanyak 15 ekor ayam untuk dilakukan penimbangan 

berat badan. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah berat badan ayam. Data berat badan 

ayam yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam satu arah (ANOVA). Jika ada perbedaan 

yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Sampurna dan Nindhia, 

2008). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitian penimbangan pertambahan berat badan ayam pedaging dan rata-

rata pertambahan berat badan ayam sebagai 0 (kontrol), pemberian asam butirat dosis 0,5 

kg/ton pakan, pemberian asam butirat dosis 1 kg/ton pakan ditunjukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data hasil penelitian peningkatan berat badan ayam pedaging yang diberi 

asam butirat dan tidak diberi asam butirat. 

Dosis 

Asam 

Butirat 

(kg/ton 

pakan) 

Lama 

Pemberian 

Asam Butirat 

(Minggu) 

Ulangan Rata-rata 

Berat 

Badan  

(gram) 

Rataan 

(gram)  
1 2 3 4 5 

 0 

(Kontrol) 

1 152 120 110 147 101 126 669 

2 424 379 440 343 364 390 

3 783 835 743 846 657 776 

4 1.488 1.395 1.412 1.311 1.333 1.387 

0,5 kg/ton 

pakan 

1 185 170 148 180 182 173 831 

2 443 444 448 522 485 468 

3 999 878 1014 1050 1055 999 

4 1.535 1.692 1.640 1.817 1.745 1.685 

1 kg/ton 

pakan 

1 164 141 151 136 134 145 808 

2 443 483 426 348 465 433 

3 969 1.037 1.016 920 883 965 

4 1.596 1.561 1.709 1.816 1.766 1.689 

 

Pada Tabel 1 terlihat pertambahan berat badan pada masing-masing perlakuan 

memiliki rata-rata berat badan yang berbeda dilihat dari lama pemberian asam butirat. 

Semakin lama pemberian asam butirat, pertambahan berat badan ayam semakin meningkat, 

dimana dosis 0 (kontrol) pertambahan berat badan 669 gram, dosis 0,5 kg/ton pakan 831 

gram dan dosis 1 kg/ton pakan pertambahan berat badan 808 gram. Hasil sidik ragam 

peningkatan berat badan ayam dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil sidik ragam peningkatan berat badan ayam pedaging yang diberi asam 

butirat dan tidak diberi asam butirat. 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

Signifikasi 

(P) 

Dosis 311301.900 2 155650.950 38.455 0.000 

Lama Pemberian 

Asam Butirat 

17841094.317 3 5947031.439 1469.286 0.000 

Dosis x Lama 

Pemberian Asam 

Butirat 

158833.833 6 26472.306 6.540 0.000 

Galat 194283.200 48 4047.567   

Total dikoreksi 18505513.250 59    

Keterangan: Dari hasil sidik ragam seperti yang disajikan pada Tabel 2 diatas dapat dilihat 

bahwa perlakuan dengan pemberian asam butirat berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

peningkatan berat badan ayam pedaging. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan terhadap peningkatan berat badan ayam 

pedaging yang diberi asam butirat dan tidak diberi asam butirat. 

Dosis Asam Butirat 

(kg/ton pakan) 

Rataan (gram) Signifikasi (P) 

0.05 0.01 

0 (Kontrol) 669,15 a a 

0,5 810,00 b b 

1 831,60 b b 

Keterangan: Pada Tabel 3 menunjukan peningkatan berat badan ayam pedaging 0 (kontrol) 

mendapatkan hasil yang berbeda sangat nyata (P>0,01) dengan pemberian asam butirat dosis 

0,5 kg/ton pakan dan dengan pemberian asam butirat dosis 1 kg/ton pakan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan berdasakan lama pemberian terhadap 

peningkatan berat badan ayam pedaging yang diberi asam butirat dan tidak 

diberi asam butirat. 

Lama Pemberian 

Asam Butirat 

(Minggu) 

Rataan (gram) Signifikasi (P) 

0.05 0.01 

1 148,07 a a 

2 432,87 b b 

3 912,33 c c 

4 1587,73 d d 

Keterangan: Nilai dengan huruf yang tidak sama menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01) antara pemberian asam butirat pada pakan dengan 

penambahan berat badan ayam pedaging, sebaliknya nilai dengan huruf yang sama 

menunjukan tidak adanya perbedaan yang nyata (P>0,05). 

 

Pada Tabel 4 menunjukkan lama pemberian asam butirat (minggu) berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) dengan pemberian asam butirat terhadap peningkatan berat badan 

ayam pedaging. Pada minggu pertama tidak adanya pengaruh yang sangat nyata (P>0,01), 
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sedangkan pada minggu kedua sampai minggu keempat ada pengaruh yang sangat nyata 

(P<0,01) berdasarkan lama pemberian asam butirat. 

 

Tabel 5. Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap peningkatan berat badan ayam pedaging 

yang diberi asam butirat dan tidak diberi asam butirat berdasarkan lama pemberian 

asam butirat. 

Lama Pemberian 

Asam Butirat 

(Minggu) 

Dosis Asam 

Butirat 

Rata-rata 

(gram) 

Signifikasi 

0.05 0.01 

1 0 126.000 a a 

0.5 173.000 a a 

1 145.200 a a 

2 0 390.000 a a 

0.5 468.400 a a 

1 440.200 a a 

3 0 772.800 a a 

0.5 999.200 b b 

1 965.500 b a 

4 0 1387.800 a a 

0.5 1685.800 b b 

1 1689.600 b b 

 

Hasil analisis sidik ragam dan uji jarak berganda Duncan pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa pertambahan berat badan ayam yang diberi asam butirat secara signifikan berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) dibandingkan kelompok ayam kontrol. Peningkatan yang signifikan 

terjadi pada kelompok ayam yang diberikan asam butirat dalam pakan (P<0,01). Dilihat dari 

pertambahan berat badan tiap minggu, ayam pedaging yang diberi pakan mengandung asam 

butirat mempunyai pertambahan berat badan yang lebih baik. Pada setiap minggu pengaruh 

asam butirat terhadap ayam pedaging memberikan peningkatan berat badan yang sangat cepat 

daripada kelompok kontrol. Peningkatan berat badan ayam pedaging lebih jelas terlihat pada 

pertumbuhan 3 minggu dan 4 minggu sehingga hasil perlakuannya sangat nyata (P<0,01). 
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Gambar 1. Grafik hubungan antara dosis asam butirat dengan rataan lama pemberian asam 

butirat (minggu) terhadap peningkatan berat badan ayam pedaging. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada pemberian asam butirat dengan dosis yang 

berbeda memiliki pengaruh yang berbeda, pada dosis 0 (Kontrol) tingkat pertumbuhannya 

lambat dari minggu pertama sampai keempat daripada dosis 0,5 kg/ton pakan dan 1 kg/ton 

pakan, dan pemberian dosis 0,5 kg/ton pakan dan 1 kg/ton pakan dari minggu pertama sampai 

minggu keempat selalu mengalami peningkatan berat badan yang lebih cepat dibanding 

kontrol. 

Asam butirat merupakan feed aditive yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi. Menurut Ramli et al., (2008), asam butirat sebagai promotor pertumbuhan (growth 

promotor) agar dapat meningkatkan produktivitas, menekan angka kematian dan 

memperbaiki efisiensi penggunaan pakan, selain itu juga mampu menurunkan feed 

conversion ratio (FCR) jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram 

berat hidup, dengan memperbaiki nilai FCR akan berefek terhadap keuntungan peternak dan 

dapat menurunkan dampak buruk dari hewan produksi terhadap lingkungan. Asam butirat 

juga bermanfaat dalam menyeimbangkan populasi bakteri pathogen karena pengaruh dari 

fermentasi bakteri asam butirat yang mampu menyeimbangkan mikroflora usus yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan protein dan penyerapan energi yang menjadi lebih baik 

sehingga tidak mengganggu kinerja sistem saluran pencernaan ayam pedaging (Saki et al., 

2011). Dengan pertumbuhan ayam pedaging yang baik, maka akan berpengaruh terhadap 
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peningkatan berat badan. Selain berat badan ayam pedaging meningkat, maka kualitas daging 

juga menjadi lebih bermutu (Samadi et al., 2012). 

Pengaruh pemberian asam butirat di dalam pakan juga berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap berat badan ayam pedaging. Pada minggu pertama dan kedua setelah 

perlakuan, ayam pedaging memiliki berat badan yang tidak jauh berbeda. Pada minggu ketiga 

sampai minggu keempat hasil rata-rata peningkatan berat badan ayam pedaging yang 

diberikan asam butirat memiliki tingkat kecepatan pertumbuhan yang sangat nyata (P<0,01). 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian asam butirat akan menyebabkan saluran pencernaan 

berfungsi lebih optimal terjadi pada minggu ketiga. Pada minggu ketiga asam butirat yang 

sudah menempel erat di usus mulai melakukan fungsinya secara optimal dengan melakukan 

penurunan pH untuk menjaga keseimbangan mikroflora pencernaan dan menekan 

pertumbuhan bakteri patogen. Menurunnya pertumbuhan bakteri patogen maka kesehatan 

saluran pencernaan ayam pedaging semakin terjaga dan pertumbuhannya menjadi optimal 

(Richards et al., 2005). 

 

SIMPULAN 

Pemberian asam butirat dosis 0,5 kg/ton pakan berpengaruh optimal terhadap 

peningkatan berat badan ayam pedaging. Lama pemberian asam butirat berpengaruh sangat 

nyata (P<0.01) terhadap peningkatan berat badan ayam pedaging. 

 

SARAN 

Untuk beternak ayam pedaging perlu diberikan asam butirat yang dicampur pada 

pakan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pemberian asam butirat terhadap FCR. 
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